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<div style="text-align: justify;">Gagal ginjal kronis (GGK) merupakan penyakit kronik yang memerlukan
pengobatan jangka panjang dan menimbulkan beban biaya kesehatan yang tinggi, khususnya dalam sistem
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Beban biaya tersebut berpotensi meningkat apabila pasien GGK
disertai dengan komorbiditas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cost of illness kasus gagal ginjal
kronis dengan dan tanpa komorbiditas pada peserta JKN di Indonesia tahun 2023. Penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data
sekunder sampel BPJS Kesehatan tahun 2024 yang merepresentasikan pelayanan kesehatan peserta JKN
tahun 2023. Populasi penelitian adalah seluruh peserta JKN dengan diagnosis gagal ginjal kronis, baik
dengan maupun tanpa komorbiditas. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan komparatif terhadap biaya
pelayanan rawat jalan dan rawat inap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien gagal
ginjal kronis merupakan pasien dengan komorbiditas. Kelompok usia terbanyak berada pada rentang usia
45& ndash;64 tahun. Biaya pelayanan rawat jalan relatif rendah dan stabil, sedangkan biaya rawat inap
menunjukkan varias yang lebih besar. Perbedaan yang signifikan ditemukan pada lama rawat inap antara
pasien GGK dengan dan tanpa komorbiditas, sementara perbedaan biayatotal tidak menunjukkan perbedaan
yang bermakna. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan komorbiditas tidak selalu
meningkatkan biaya pelayanan kesehatan per episode pada pasien gagal ginjal kronis. Oleh karenaitu,
pengelolaan penyakit kronik secaraterintegrasi serta penguatan upaya promotif dan preventif perlu terus
ditingkatkan untuk menekan beban biaya pelayanan GGK dalam sistem JKN.</div><hr /><div style="text-
align: justify;">Chronic kidney disease (CKD) is a chronic condition that requires long-term treatment and
imposes a substantial financial burden on the healthcare system, particularly within Indonesia& rsquo;s
National Health Insurance (JKN) scheme. This burden may increase when CKD patients have comorbid
conditions. This study aimed to analyze the cost of illness of chronic kidney disease with and without
comorbidities among JKN participantsin Indonesiain 2023.& nbsp; This study employed a cross-sectional
design with a quantitative approach. The data used were secondary sample data from BPJS Kesehatan in
2024, representing healthcare services for JKN participants in 2023. The study population consisted of all
JKN participants diagnosed with chronic kidney disease, both with and without comorbidities. Data analysis
was conducted descriptively and comparatively to assess outpatient and inpatient healthcare costs.& nbsp;
The results showed that the majority of CKD patients had comorbidities, with the largest proportion found in
the 45& ndash;64 age group. Outpatient costs were relatively low and stable, while inpatient costs showed
greater variation. A significant difference was observed in the length of hospital stay between CKD patients
with and without comorbidities, whereas total healthcare costs did not show a statistically significant
difference.& nbsp; In conclusion, the presence of comorbidities does not always lead to higher healthcare
costs per episode among CKD patients. Therefore, strengthening integrated chronic disease management as
well as promotive and preventive effortsis essential to reduce the financial burden of CKD within the JKN
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system.</div>



